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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK N-HEKSANA BIJI BUAH 
LANGSAT (Lansium domesticum Cor.) TERHADAP Escherichia coli 
secara inVitro 
 




Latar Belakang: Peran tanaman obat dewasa ini semakin nyata seiring 
dengan meningkatnya pengetahuan akan khasiat berbagai tanaman yang 
merupakan warisan budaya bangsa. Langsat (Lansium domesticum 
Correa) merupakan salah satu tanaman lokal yang mempunyai potensi 
untuk dikembangkan, langsat mempunyai banyak kegunaan dan manfaat 
yang salah satunya digunakan untuk mengobati diare. Bakeri penyebab 
diare terbanyak adalah Escherichia coli. Angka resistensi E. coli semakin 
meningkat seiring waktu, sehingga perlu dicari alternatif antibakteri yang 
sensitif pada E.coli Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas antibakteri ekstrak n-heksana biji buah langsat terhadap 
Escherichia coli, mengetahui kandungan metabolit sekunder yang 
terkandung pada ekstrak, menentukan konsentrasi hambat minimum 
(KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak terhadap 
Escherichia coli. Metodologi: Biji buah langsat diekstraksi menggunakan 
metode maserasi dengan pelarut n-heksana. Uji aktivitas antibakteri 
terhadap bakteri Escherichia coli  menggunakan metode dilusi tabung 
untuk menentukan KHM dan KBM. Hasil: Berdasarkan skrining fitokimia, 
ekstrak n-heksana mengandung senyawa saponin dan terpenoid. KHM 
ekstrak n-heksana tidak dapat ditentukan, dan ekstrak n-heksana biji buah 
langsat tidak memiliki KBM . 
Kesimpulan: Ekstrak n-heksana biji buah langsat tidak memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Escherichia coli. 
 
Kata Kunci: antibakteri, biji buah langsat, Escherichia coli. 
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ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF n- HEXANE EXTRACT OF 
LANGSAT (Lansium domesticum Cor.) SEEDS AGAINST Escherichia 
coli InVitro 
 




Background: The role of medical plants today is more evident with the 
increase of knowledge of the properties of various plants that are the 
cultural heritage of the nation. Langsat (Lansium domesticum Correa) is 
one of the local plants that have the potential to be developed, langsat has 
many uses and benefits, one of which is used to treat diarrhea. The most 
common bacteria that cause diarrhea is Escherichia coli. The resistance 
rates of E. coli is still increasing overtime, so the need to find an 
alternative antibacterial that sensitive to E. coli in necessary .  Objectives: 
This study aims to determine the antibacterial activity of n-hexane extract 
of langsat seeds against Escherichia coli, to determine  the content of 
secondary metabolites contained in the extract, to determine minimum 
inhibitory concentration (MIC), and minimum bactericidal concentration 
(MBC) of extract againts Escherichia coli. Methodology: Langsat seeds 
extracted using maceration method with solvent n-hexane. Test 
antibacterial activity against Escherichia coli bacteria using a tube dilution 
method to determine the MIC and MBC. Result: Based on phytochemical 
screening, n-hexane extract containing saponin compounds and terpenoid 
compounds. MIC extract n-hexane can not be determined, and n-hexane 
extract of langsat seeds does not have MBC againts Escherichia coli. 
Conclusion: Extract n-hexane of langsat seed has no antibacterial activity 
against Escherichia coli. 
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Tanaman obat merupakan tanaman atau bagian tanaman yang 
digunakan sebagai bahan obat tradisional atau jamu 1. 
Peran tanaman obat yang semula berasal dari praktik pengobatan 
tradisional  dewasa ini semakin nyata seiring dengan meningkatnya 
pengetahuan akan khasiat berbagai tanaman yang merupakan warisan 
budaya bangsa. Berbagai tanaman obat, baik tunggal maupun ramuan 
telah dimanfaatkan dan upaya pengembangan telah banyak dilakukan. 
Langsat (Lansium domesticum Correa) merupakan salah satu tanaman 
lokal yang mempunyai potensi untuk dikembangkan dan banyak diminati 
oleh konsumen lokal maupun luar daerah, di Kalimantan Barat terdapat 
sekitar 476.769 batang langsat2. Langsat mempunyai banyak kegunaan 
dan manfaat, semua bagian dari tumbuhan ini hampir seluruhnya dapat 
digunakan, biji langsat yang telah dihaluskan dapat digunakan sebagai 
febrifuge (anti demam), vermifuge (anti cacing) dan anti diare. Kulit kayu 
pohon langsat juga digunakan sebagai obat untuk sengatan kalajengking. 
Hasil rebusan kulit kayu langsat digunakan untuk mengobati disentri dan 
malaria. Daun langsat dapat dikombinasikan dengan kulit kayu untuk 
memperoleh hasil yang sama. Air hasil perasan (sari) daun langsat 
digunakan sebagai obat tetes mata untuk menghilangkan peradangan 
pada mata. Selain itu, kulit buah langsat yang kering dapat dibakar 
sebagai penolak nyamuk3.  
Penelitian tentang manfaat khasiat biji langsat saat ini masih minim, 
ada beberapa penelitian yang menguji efek antibakteri dari biji buah 
langsat mendapatkan hasil sebagai berikut, penelitian Korompis yang 
menguji ekstrak etanol kulit kayu, kulit buah, dan biji buah langsat 
mempunyai efek antibakteri terhadap  Salmonella typhii, Escherichia coli, 
Vibrio cholerae, dan Staphylococcus aureus4, kemudian penelitian lain 
yang menggunakan infusa dari biji buah langsat mendapatkan hasil 
bahwa infusa biji buah langsat tidak mempunyai efek antibakteri terhadap 
Salmonella typhii5. 
Biji langsat yang hijau dan sangat pahit diketahui digunakan untuk 
mengobati diare, dimana diare biasanya disebabkan oleh bakteri enteric 
seperti Escherichia coli. Escherichia coli merupakan agen terpenting 
penyebab diare pada bayi di negara-negara berkembang seperti 
Indonesia6, hasil riset kesehatan dasar yang dilakukan oleh Kemenkes 
pada tahun 2007, penyakit diare menjadi penyebab utama kematian pada 
bayi (31,4%) dan anak balita (25,2%)7, penggunaan antibiotik dapat 
menurunkan frekuensi diare dan mencegah terjadinya diare kronik, 
sehingga peran antibiotik sangat penting6.  Menurut Collignon angka 
resistensi antibiotik pada E. coli meningkat dengan cepat, terutama pada 
antibiotik golongan floroquinolon, sefalosporin generasi ketiga dan 
generasi keempat8. 
Penelitian kali ini dilakukan untuk mengetahui potensi tanaman obat 
yang ada di Kalimantan Barat. Penelitian meggunakan metode ekstraksi 
maserasi dengan pelarut n-heksana dan Escherichia coli sebagai bakteri 
uji. Pelarut n-heksana dipilih karena merupakan pelarut non polar dan 
diharapkan dengan penggunaan n-heksana ini dapat menarik lebih 
banyak senyawa golongan terpenoid pada biji buah langsat, hal ini sesuai 
dengan beberapa penelitian tentang tanaman langsat yang memusatkan 
perhatiannya pada golongan senyawa terpenoid sebagai agen antibakteri. 
Penggunaan bakteri Escherichia coli didasarkan pada fakta bahwa bakteri 
ini merupakan penyebab utama pada kasus diare yang sering di alami 
oleh balita pada negara-negara berkembang6 dan angka resistensi 
terhadap antibiotik yang semakin meningkat dengan cepat8, sehingga 
alternatif antibiotik lain perlu dicari dan dikembangkan. 
ALAT DAN BAHAN 
Alat Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah penampan, wadah 
maserasi, penggiling, blender, pisau, labu ukur, corong, neraca analitik, 
shaker, vacum rotary evaporator, erlenmeyer, cawan petri,  tabung reaksi, 
rak tabung reaksi, gelas ukur, gelas beker, penangas (hot plate), batang 
pengaduk, magnetic stirrer, oven, cawan krusibel,  desikator, autoklaf, 
mikroskop, kaca objek, kaca penutup, Biological Safety Cabinnet, 
mikropipet, pipet tetes, laminar air flow, inkubator, jarum ose, bunsen, 
masker dan sarung tangan. 
 
Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji buah langsat, 
biakan murni bakteri Escherichia coli, pelarut n-heksana, akuades, kertas 
saring, kertas alumunium foil, kertas sampul coklat, kertas label, plastik 
tahan panas, pereaksi Mayer’s, FeCl3 1%, FeCl3 5%, HCl pekat, HCl 2N, 
serbuk magnesium, CH3COOH glasial, larutan H2SO4 pekat, larutan NaCl 
0,9%, suspensi McFarland 0,5, tween 20 10%, iodin, alkohol, safranin, 
karbol kristal violet, medium agar nutrien, medium cair Mueller Hinton, 
medium Eosyn Methelyne Blue (MBA), medium agar Mueller Hinton, 
kapas steril, kasa steril, tusuk gigi, dan karet gelang. 
METODE 
Pengambilan dan Pengolahan Sampel 
Sampel dalam penelitian ini menggunakan biji buah langsat yang diambil 
dari kebun langsat di Desa Punggur Kecamatan Sei Kakap, Kabupaten 
Kubu Raya. Buah yang telah dipanen dibersihkan biji dari daging 
buahnya, kemudian biji buah dibersihkan menggunakan air mengalir9. Biji 
buah yang telah bersih kemudian di keringkan dengan cara dijemur di 
bawah sinar matahari langsung pada suhu sekitar 35○C - 40○C selama 3 
hari pada pukul 10.00 sampai 15.0010. Simplisia kering yang telah jadi 
kemudian diblender sebelum dimaserasi11. 
Pembuatan Ekstrak 
Pembuatan ekstrak dilakukan dengan menggunakan metode maserasi. 
Simplisia yang telah halus dimaserasi menggunakan pelarut n-heksana. 
Simplisia biji buah langsat sebanyak 1000 gram dimaserasi menggunakan 
pelarut n-heksana dengan perbandingan 1:4 dalam botol kaca gelap 
menggunakan alat shaker. Proses maserasi berlangsung selama 3 hari 
dengan mengganti pelarutnya setiap 1x24 jam. Filtrat hasil maserasi 
disaring, dikumpulkan dan kemudian di evaporasi menggunakan vacum 
rotatory evaporator sehingga diperoleh ekstrak kasar biji buah langsat. 
Penetapan Susut Pengeringan 
Penetapan susut pengeringan dilakukan dengan cara menimbang ±1 
gram ekstrak dalam krusibel porselen dangkal yang telah dipanaskan 
pada suhu penetapan 103 ± 2oC selama 30 menit dan telah ditara. Ekstrak 
dalam krusibel porselen diratakan hingga menyerupai lapisan setebal 5-10 
mm, kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu penetapan 103 ± 2oC 
hingga bobot ekstrak menjadi konstan saat ditimbang12, 13. 
Skrining Fitokimia 
Pemeriksaan fitokimia dilakukan dengan mengidentifikasi alkaloid, 
flavonoid, fenol, saponin, tanin dan terpenoid-steroid. 
Pembuatan Medium Agar Mueller Hinton 
Medium Agar Mueller Hinton dibuat dengan cara mencampurkan 38 gram 
serbuk agar Mueller Hinton dengan 1 liter akuades yang dipanaskan di 
atas hot plate sehingga serbuk agar larut sempurna. Medium Agar Mueller 
Hinton yang telah jadi kemudian disterilkan menggunakan autoklaf pada 
suhu 121oC dan tekanan 1 atm selama 15 menit14. 
Persiapan Bakteri Uji 
Bakteri uji Escherichia coli yang digunakan dalam penelitian ini berasal 
dari Balai Laboratorium Kesehatan Yogyakarta. Bakteri uji tersebut  
diidentifikasi terlebih dahulu yang meliputi uji pewarnaan gram, dan uji 
pada medium selektif Eosyn Methelyne Blue (MBA) untuk memastikan 
bahwa bakteri uji tersebut merupakan bakteri Escherichia coli. 
Pembuatan suspensi bakteri dilakukan dengan cara mengkultur biakan 
bakteri Escherichia coli pada agar nutrien miring, kemudian diinkubasi 
pada suhu 36oC selama 18-24 jam. Koloni yang tumbuh diambil 
menggunakan ose steril, kemudian diinokulasikan pada 5 ml medium cair 
Mueller Hinton, dan diinkubasikan pada suhu 36ºC selama 2-6 jam sampai 
tampak pertumbuhan bakteri. Suspensi bakteri yang telah tumbuh 
dibandingkan kekeruhannya dengan kekeruhan suspensi McFarland 0,5. 
Kekeruhan suspensi yang setara dengan standar McFarland Kemudian 
diencerkan dengan NaCl 0,9% sebanyak 100 kali sehingga diperoleh 
konsentrasi kuman 1,5 x 106 CFU/ml15. 
Uji Aktivitas Antibakteri dengan Metode Dilusi Tabung 
Pengujian KHM dilakukan dengan mempersiapkan 39 tabung yang 
akan digunakan untuk 3 kali pengulangan uji ekstrak n-heksana. 
Konsentrasi ekstrak diencerkan secara bertingkat sehingga didapatkan 
konsentrasi uji 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,56%, 0,78%, 
0,39%, dan 0,19%. Kelompok Kontrol dalam penelitian ini digunakan 
kontrol positif, kontrol negatif dan kontrol pelarut. Setiap tabung uji yang 
berisi 1 ml konsentrasi ekstrak uji ditambahkan dengan 1ml medium cair 
Mueller Hinton dan 1 ml suspensi bakteri. Kontrol positif berisi media dan 
bakteri. Kontrol positif berisi 2 ml medium cair Mueller Hinton dan 1 ml 
suspensi bakteri. Kontrol negatif berisi 2 ml medium cair Mueller Hinton 
dan 1 ml ekstrak uji. Kontrol pelarut berisi 1 ml pelarut pengencer ekstrak 
(tween 20 10%), 1ml medium cair Mueller Hinton dan 1 ml suspensi 
bakteri16.  
Semua tabung diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 36oC untuk  
dinilai kekeruhannya. Kemudian untuk pengujian KBM, semua tabung 
pada pengujian KHM ditanamkan pada medium agar Muller-Hinton 
dengan cara streaking menggunakan ose steril. Semua hasil streaking 
diinkubasi selama 18-24 jam pada  suhu 36oC untuk dinilai pertumbuhan 
koloni yang tumbuh pada media agar tersebut 16, 17, 18. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perhitungan rendemen dan susut kering ekstrak 
Rendemen adalah kadar kandungan ekstrak didalam simplisia yang 
dinyatakan dengan persen. Rendeman ekstrak n-heksana biji buah 
langsat sebesar 2,345 %. 
Hasil pengujian susut pengeringan diperoleh kadar air rata-rata 
ekstrak biji buah langsat sebesar 18,105 % yang diperoleh dari dua kali 
pengulangan. Dengan demikian maka ekstrak ini termasuk ekstrak kental 
karena mempunyai kadar air tidak lebih dari 30%19. 
Skrining Fitokimia 
Pemeriksaan skrining fitokimia, ekstrak n-heksana biji buah langsat 
(Lansium domesticum Cor.) didapatkan hasil positif terhadap kandungan 
saponin dan terpenoid, seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Skrining Fitokimia. 











Alkaloid - - - 
Fenol - - - 
Flavonoid - - - 
Saponin + + + 
Tanin - - - 
Terpenoid  + + + 
Steroid - - - 
Sumber : Data Primer,2014. 
Kandungan saponin yang teridentifikasi pada ekstrak ekstrak n-
heksana ditandai terbentuknya busa. Hal ini dikarenakan saponin memiliki 
gugus polar dan gugus nonpolar sehingga saponin dapat terekstrak oleh 
pelarut yang bersifat nonpolar. Saponin memiliki gugus polar dan nonpolar 
yang bersifat aktif permukaan sehingga saat dikocok dengan air, saponin 
dapat membentuk misel. Struktur misel gugus polar saponin akan 
menghadap ke luar sedangkan gugus nonpolarnya menghadap ke dalam, 
sehingga tampak seperti busa20. 
Kandungan terpenoid teridentifikasi pada ekstrak n-heksana dengan 
ditandai terbentuknya cincin merah yang berasal dari kemampuan 
terpenoid  untuk membentuk warna merah oleh H2SO4 pekat dalam 
pelarut asam asetat anhidrat20. Terpenoid merupakan senyawa yang 
tersusun dari rantai panjang hidrokarbon C30 sehingga bersifat nonpolar 
dan mudah tersari oleh pelarut n-heksana yang bersifat nonpolar.  
Identifikasi Bakteri Uji 
Bakteri Escherichia coli yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 
dari Balai Laboratorium Kesehatan Yogyakarta. Koloni murni bakteri yang 
akan digunakan diremajakan pada medium agar nutrien terlebih dahulu, 
kemudian dilakukan uji identifikasi untuk memastikan bahwa koloni bakteri 
yang digunakan benar merupakan bakteri Escherichia coli. Berikut 
merupakan hasil uji identifikasi terhadap bakteri yang digunakan. 
 
Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Bakteri 
 
Sumber : Data Primer, 2014 
Berdasarkan hasil uji pada Tabel 3 diatas, dapat disimpulkan bahwa 
bakteri uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Escherichia coli. 
Uji Aktivitas Antibakteri 
Pengujian aktivitas antibakteri dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode dilusi tabung. Pengujian ini dilakukan untuk menilai 
adanya daya hambat dan daya bunuh dari ekstrak n-heksana biji buah 
langsat terhadap bakteri Escherichia coli. Penentuan KHM dilakukan 
dengan cara mengamati kekeruhan pada tabung uji. Sedangkan 
penentuan KBM dilakukan dengan cara mengamati pertumbuhan koloni 
hasil kultur tabung dilusi pada medium agar Mueller Hinton. 
Pemeriksaan Hasil 
Pewarnaan Gram Bakteri Gram Negatif 
Kultur pada Agar Eosin Methylene Blue 
Tumbuh, koloni hijau 
metalik 
Berdasarkan uji dilusi tabung dalam penentuan KHM dan KBM, 
didapatkan hasil seperti yang terlihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Pengujian KHM Ekstak n- Heksana Biji Buah Langsat. 
Konsentrasi 
Ekstrak 









100% Keruh Keruh Keruh 
50% Keruh Keruh Keruh 
25% Keruh Keruh Keruh 
12,5% Keruh Keruh Keruh 
6,25% Keruh Keruh Keruh 
3,125% Keruh Keruh Keruh 
1,56% Keruh Keruh Keruh 
0,78% Keruh Keruh Keruh 
0,39% Keruh Keruh Keruh 
0,19% Keruh Keruh Keruh 
Kontrol (+) Keruh  




Sumber : Data Primer,2014 
 
Keterangan :  
- Keruh : Ada pertumbuhan bakteri pada media cair. 

























Sumber : Data Primer,2014 
Hasil uji aktivitas antibakteri dari ekstrak n-heksan biji buah langsat 
terhadap bakteri Escherichia coli sesuai dengan Tabel 4 dan Tabel 5, 
menunjukan bahwa tidak adanya aktivitas antibakteri pada ekstrak n-
heksana biji buah langsat, hasil ini menandakan bahwa senyawa-senyawa 
dari golongan terpenoid dan saponin yang terkandung pada biji buah 
langsat tidak mampu berperan sebagai antibakteri untuk bakteri 
Escherichia coli. Kemungkinan yang terjadi ialah Escherichia coli  sudah 
resisten terhadap senyawa golongan terpenoid pada biji buah langsat, hal 
ini sesuai dengan penelitian oleh Griffin yang menguji 60 senyawa 
terpenoid pada bakteri Escherichia coli memberikan hasil berupa adanya 
Konsentrasi 
Ekstrak 









100% Tumbuh  Tumbuh Tumbuh 
50% Tumbuh Tumbuh Tumbuh 
25% Tumbuh Tumbuh Tumbuh 
12,5% Tumbuh Tumbuh Tumbuh 
6,25% Tumbuh Tumbuh Tumbuh 
3,125% Tumbuh Tumbuh Tumbuh 
1,56% Tumbuh Tumbuh Tumbuh 
0,78% Tumbuh Tumbuh Tumbuh 
0,39% Tumbuh Tumbuh Tumbuh 
0,19% Tumbuh Tumbuh Tumbuh 
Kontrol (+) Tumbuh 




resistensi pada sebagian besar senyawa terpenoid. Membran luar bakteri 
sangat berperan penting dalam terjadinya resistensi, membran luar dapat 
secara efektif menghalangi senyawa terpenoid untuk masuk sehingga 
tidak memberikan efek pada bakteri, kemampuan membran sel untuk 
menghambat aktifitas senyawa terpenoid sangat bergantung pada struktur 
molekul dan sifat dari molekulnya, sehingga tidak semua senyawa 
golongan terpenoid mempunyai efek antibakteri pada Escherichia coli21. 
Senyawa golongan saponin juga tidak memilki aktifitas antibakteri 
dalam penelitian ini, ada beberapa kemungkinan yang bisa terjadi, 
diantaranya yaitu konsentrasi saponin yang terlalau sedikit pada biji buah 
langsat dan saponin aglikon pada biji buah langsat tidak mampu 
menganggu stabilitas membran sel22.   
Saponin juga dapat meningkatkan pertumbuhan Escherichia coli 
sehingga senyawa antibakteri seolah-olah tidak mempunyai efek yang 




1. Ekstrak n-Heksana biji buah langsat tidak memiliki efek antibakteri 
terhadap Escherichia Coli. 
2. Golongan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak 
n-Heksana biji buah langsat adalah golongan terpenoid dan 
saponin. 
3. KHM (Konsentrasi Hambat Minimal) Ekstrak n-Heksana biji buah 
terhadap pertumbuhan Escherichia coli tidak dapat ditentukan. 
Ekstrak n-Heksana biji buah langsat tidak memiliki KBM 
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